





A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga pendidikan merupakan salah satu wahana pembentuk karakter 
bangsa dimana para “Nation Builders” Indonesia diharapkan dapat berjuang 
membawa negara bersaing di kancah global serta merupakan penentu kualitas 
sumber daya manusia. Hal ini dinyatakan dalam UU No.  12  tahun  2012  Bab  
1  Pasal  1  tentang  Pendidikan Tinggi, yang berbunyi sebagai berikut:  
 
“Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual 
keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak 
mulia, serta  ketrampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  
bangsa,  dan negara”.  
 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara. Dengan 
pendidikan sumber daya manusia bisa ditingkatkan dan dikembangkan untuk 
membentuk suatu sumber daya manusia yang berkualitas. Seiring dengan 
derasnya tantangan tantangan global, tantangan dunia pendidikan menjadi 
semakin besar, hal ini yang mendorong para generasi bangsa harus 
mendapatkan prestasi yang baik. 
Peguruan tinggi adalah salah satu pendidikan formal yang 
menyelenggarakan proses belajar mengajar. Di tempat inilah pembentukan diri 
para mahasiswa yang nantinya akan menjadi sumber daya manusia berkualitas 
diharapkan mampu untuk menjawab segala tantangan yang ada di era 
globalisasi. Mahasiswa dalam proses pembelajaranya mampu 
menumbuhkembangkan minat, bakat, karakter dan kreativitas. Kreativitas 
dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai kemampuan siswa yang 
menciptakan suatu hal baru  baik berupa kemampuan mengembangkan 
kemampuan formasi yang telah diperoleh dari guru atau dosen  dalam proses 
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belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat membuat 
kombinasi yang baru dalam belajarnya.  
Seseorang dapat dikatakan memiliki potensi kreatif apabila ia mampu 
menunjukkan hasil perbuatan, kinerja/karya, baik dalam bentuk barang 
maupun gagasan secara bermakna dan berkualitas. Hal ini merupakan 
tantangan kepedulian serius bagi pihak terkait dalam pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM), terutama dikalangan pendidikan. Menurut Komite 
Penasehat Nasional Bidang Pendidikan Kreatif dan Pendidikan Budaya yang 
diterjemahkan oleh Ana Craft (2005:291), menggambarkan “kreativitas 
sebagai bentuk aktivitas imajinatif yag mampu menghasilkan sesuatu yang 
bersifat original, murni, asli, dan memiliki nilai”. 
Kreativitas adalah sebuah bentuk pembelajaran dengan menggunakan 
suatu ide-ide atau gagasan yang baru untuk menciptakan suatu perubahan 
dalam kegiatan belajar. Menurut Florence (2011:177), “ kreativitas adalah 
penggunaan pola berfikir divergen dan menggunakan skill berpikir konvergen 
untuk mengaplikasikannya secara efektif”. Penelitian yang dilakukan oleh 
Budiantoro (2017) dengan judul “Persepsi Mahasiswa Tentang Kreativitas 
Dosen dalam Proses Belajar Mengajar dan Minat Belajar Mahasiswa Terhadap 
Motivasi Belajar Mata Kuliah Akuntansi Perusahaan Jasa pada Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 
2016/2017”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh antara 
persepsi mahasiswa tentang kreativitas dosen dalam proses belajar mengajar 
dan minat belajar terhadap motivasi belajar mata kuliah akuntansi perusahaan 
jasa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian menggunakan metode asosiatif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini 335 mahasiswa dan sampel yang diambil 172 mahasiswa 
yang diambil dengan teknik proporsional non random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode angket yang telah diuji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji normalitas, uji 
linieritas, uji multikolinieritas, regresi berganda, uji t, uji f, sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif).  
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Hasil analisis regresi berganda memperoleh : Y = 67,078 – 0,006 X1 + 
0,557 X2 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak 
dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa tentang kreativitas dosen dalam proses 
belajar dan dipengaruhi oleh minat belajar. Kesimpulannya adalah : 1) tidak 
ada pengaruh antara kreativitas dosen dalam proses belajar mengajar terhadap 
motivasi belajar mata kuliah akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2016/2017, berdasarkan uji t diperoleh thitung -0,092 < ttabel 1,974, dan nilai 
signifikan 0,05. 2) ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 
motivasi belajar mata kuliah akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2016/2017, berdasarkan uji t diperoleh thitung 10,145 > ttabel 1,974, dan nilai 
signifikan 0,05. 3) ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas dosen 
dalam proses belajar mengajar dan minat belajar terhadap motivasi belajar 
mata kuliah akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa FKIP Akuntansi di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016/2017, berdasarkan uji F 
diperoleh fhitung >76,354 > ftabel 3,049, dengan signifikan 5%. Hasil 
perhitungan untuk nilai R2 diperoleh 47,5% artinya motivasi belajar 
mahasiswa FKIP Akuntansi dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa tentang 
kreativitas dosen dalam proses belajar dan minat belajar, dan sisanya 52,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar 
mahasiswa, salah satunya adalah faktor lingkungan yakni dari lingkungan 
keluarga dan lingkungan sekolah (Utami Munandar 2014:11). Kedua 
lingkungan pendidikan tersebut berfungsi sebagai pendorong dalam 
pengembangan kreativitas peserta didik. Sedangkan hal yang dilakukan oleh 
pendidik adalah mengembangkan sikap dan kemampuan anak didiknya untuk   




Menurut Utami Munandar (2009:71) kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk mengekspresikan ide-ide baru yang ada dalam dirinya sendiri. 
Adapun ciri-ciri dari kreativitas adalah : 
1. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 
2. Sering mengajukan  pertanyaan yang baik 
3. Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah 
4. Bebas dalam menyatakan pendapat 
5. Mempunyai rasa keindahan yang dalam 
6. Menonjol dalam salah satu bidang seni 
7. Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang 
8. Mempunyai rasa humor yang luas 
9. Mempunyai daya imajinasi 
10. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah 
Kreativitas dalam hal ini tidak terbatas pada pengembangan gagasan 
atau aspirasi, ide, tetapi termasuk kreativitas dalam pengambilan keputusan 
maupun pemecahan masalah. Dengan mengetahui kreativitas sebagai sifat 
hakiki kita sebagai manusia dan memahami bagaimana cara dan proses kita 
berpikir, kita akan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
memecahkan masalah. Seorang mahasiswa tentunya harus mampusecara aktif 
mencari dan mengembangkan gagasan secara terus menerus.  
Mata kuliah komputer akuntansi merupakan mata kuliah yang 
membutuhkan pemahaman, penalaran dan kreativitas. Untuk itu dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut, seorang mahasiswa haruslah memiliki 
kemampuan dalam memahami materi, menalar dan bertindak kretivitas dalam 
menerapkan sesuatu yang diperoleh di mata kuliah tersebut. Peningkatan 
kreativitas belajar secara langsung dapat meningkatkan input mahasiswa. 
Sehingga Indonesia dapat bersaing dengan negara-negara lain baik dalam 
pertumbuhan ekonominya dan IPTEK.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dkk (2008) dalam Jurnal 
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi Volume 1, Nomor 2 
menemukan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
5 
 
aplikasi komputer memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
secara dinamis dan interaktif. Bagi peserta didik terutama calon pendidik, 
perhatian dapat diarahkan pada upaya penyusunan program pembelajaran 
dengan menggunakan aplikasi program komputer. 
Pembelajaran komputer membutuhkan kreativitas baik dari dosen 
maupun guru dan juga dari  siswa ataupun mahasiswa. Sebagaimana ciri-ciri 
kreatifitas tersebut, maka kreatifitas yang harus dimiliki oleh seorang dosen 
atau guru yang paling utama adalah orisinal dalam ungkapan gagasan dan 
dalam pemecahan masalah sedangkan kreatifitas pada siswa ataupun 
mahasiswa yang utama adalah rasa ingin tahu yang luas dan mendalam. Kedua 
hal tersebut sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran serta bagaimana 
persepsi mahasiswa dalam membangun persepsi keterampilan mengajar yang 
diberikan dosen. 
Persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen merupakan 
faktor penting dalam pengembangan kretivitas mahasiswa. Persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 
juga disebut sensoris. Proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus 
tersebut diteruskan dan diproses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan karena merupakan 
proses pendahulu dari proses persepsi (Walgito, 2004: 87-88). 
 Menurut Slameto (2010:102) bahwa “persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.” Persepsi merupakan 
pengamatan tentang obyek peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan penafsiran kesan-kesan yang diperoleh 
mahasiswa selama proses belajar mengajar. Dosen akan diamati, didengarkan, 
dinilai, dan bahkan ditiru oleh mahasiswa. Jika mahasiswa mempunyai 
persepsi yang positif, maka ia akan meyenangi pelajaran yang diberikan, akan 
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berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan senang dalam mrngerjakan 
tugas. Sebaliknya, mahasiswa yang mempunyai persepsi negatif  akan merasa 
bosan dengan masuknya dosen ke kelas, dan tidak ada motivasi untuk 
mempelajarinya.  
Persepsi mahasiswa terhadap keterampilan dosen dalam mengajar dapat 
dilihat sejauh mana rasa ingin tahu yang luas dan mendalam dari mahasiswa 
tersebut. Namun demikian hal ini juga terkait dengan bagaimana doses kreatif 
dalam memberikan pembelajarannya untuk memecahkan masalah 
pembelajaran terutama ketika menemukan mahasiswa yang kesulitan pada 
mata kuliah komputer. Persepsi sebagaimana teori di atas menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan timbal balik antara persepsi mahasiswa dengan kreatifitas 
dosen dalam memngajar. Bersumber dari teori persepsi tersebut, maka 
keterampilan dosen dalam mengajar juga akan mempengaruhi persepsi serta 
kreatifitas mahasiswa.  
Keterampilan sebagaimana pendapat Syah (2010:117) adalah orang 
yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat juga dianggap orang 
yang terampil. Menurut Rasto (2015:3) bahwa keterampilan mengajar adalah 
seperangkat perilaku mengajar yang saling berkaitan yang digunakan dalam 
interaksi di kelas untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan tertentu. 
Dengan persepsi tentang ketrampilan mengajar  dosen, diharapkan materi 
yang ingin disampaikan dapat seluruhnya dipahami dan dimengerti oleh para 
mahasiswa khususnya dalam mata kuliah komputer akuntansi. Hal  tersebut 
sesuai dengan UU No. 12 tahun 2012 Bab 2 Pasal 12 Butir 1 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi, yang berbunyi sebagai berikut “Dosen 
sebagai anggota Sivitas Akademika memiliki tugas mentransformasikan Ilmu 
Pengetahuan dan/atau Teknologi yang dikuasainya kepada Mahasiswa dengan 
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran sehingga Mahasiswa aktif 
mengembangkan potensinya”. 
Solihatin (2012:56) bahwa terdapat delapan keterampilan dalam 
mengajar yaitu: 1) Bertanya, 2) Memberi Penguatan, 3) Mengadakan Variasi, 
4) Menjelaskan, 5) Membuka dan Menutup Pelajaran, 6)  Membimbing 
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diskusi kelompok kecil, 7) Mengelola kelas, 8) Mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Penguasaan keterampilan dasar mengajar sebagaimana pernyataan 
Solihati tersebut adalah untuk memberikan pelayanan bagi mahasiswa, guna 
mengembangkan potensinya secara maksimal. Untuk itu peran dosen sangat 
menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan diantara 
mahasiswa mahasiswinya dikelas. Dosen bukan skedar orang yang berdiri 
didepan kelas menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi juga 
anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif 
dalam mengarahkan perkembangan peserta didiknya menuju cita-cita 
luhurnya. Untuk mencapai hal tersebut maka dibutuhkan keterampilan-
keterampilan dasar seorang guru/dosen dalam mengajar.  
Selain faktor tenaga pendidik, motivasi juga penting bagi mahasiswa 
dalam proses belajar mengajar karena dorongan yang ada akan sangat 
berpengaruh baik dari luar maupun dari dalam. Menurut Setiani & Priansa 
(2015:133) motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku terhadap proses belajar yang 
dialaminya.  Motivasi belajar yang tinggi akan menunjang semangat belajar 
dan tujuan yang diinginkan seorang mahasiswa dapat tercapai dengan tujuan 
pendidikan. Dengan demikian, berbagai macam cara dan keterampilan 
dilakukan baik dosen maupun mahasiswa agar motivasi belajar dapat muncul, 
karena motivasi merupakan kebutuhan mahasiswa untuk terus berkembang 
lebih baik terutama di bidang pendidikan. Tugas seorang dosen bukan hanya 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, meneliti, mengembangkan, dan 
mengelola suatu lembaga pendidikan khususnya mahasiswa. Namun dosen 
pun bertanggungjawab dalam membangkitkan motivasi belajar mahasiswanya.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kreatifitas dosen 
dalam mengajar mata kuliah komputer serta hubungannya terhadap kreatifitas 
belajar mahasiswa dan pada akhirnya membangun persepsi mahasiswa 
terhadap keterampilan dosen dalam mengajar. Lebih lanjut penelitian ini 
penulis memberi judul “KREATIVITAS BELAJAR MATA KULIAH 
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KOMPUTER AKUNTANSI DALAM PERSPEKTIF PERSEPSI TENTANG 
KETERAMPILAN MENGAJAR DOSEN DAN MOTIVASI BELAJAR 
PADA MAHASISWA ANGKATAN 2015/2016 FAKULTAS KEGURUAN 
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar beakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum terlihatnya kreativitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran 
komputer akuntansi. 
2. Masih rendahnya motivasi belajar di kalangan mahasiswa. 
3. Persepsi ketrampilan mengajar dosen dalam pembelajaran komputer 
akuntansi dirasakan belum sesuai dengan harapan mahasiswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang terkait dengan judul diatas sangat luas, sehingga 
tidak mungkin masalah yang ada itu dapat terjangkau dan terseleseikan. O leh 
karena itu, perlu adanya pembatasan masalah sehingga persoalan yang diteliti 
menjadi jelas dan kesalahpahaman dapat dihindari. Dalam hal ini untuk 
membatasi ruang lingkup dan fokus masalah yang diteliti sebagai berikut : 
1. Kreativitas belajar dibatasi pada kreativitas belajar mata kuliah komputer 
akuntansi 
2. Motivasi belajar dibatasi pada motivasi belajar mata kuliah computer 
akuntansi. 
3. Persepsi tentang Ketrampilan mengajar dosen dibatasi pada persepsi 
tentang ketrampilan mengajar dosen mata kuliah komputer akuntansi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
penelitian ini, maka rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh Persepsi tentang Keterampilan Mengajar Dosen 
terhadap Kreativitas Belajar Mata Kuliah Komputer Akuntansi pada 
Mahasiswa Angkatan 2015/2016 Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta? 
2. Adakah pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kretivitas Belajar Mata 
Kuliah Komputer Akuntansi pada mahasiswa Angkatan 2015/2016 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta? 
3. Adakah pengaruh Persepsi tentang Keterampilan Mengajar Dosen dan 
Motivasi Belajar terhadap Kretivitas Belajar Mata Kuliah Komputer 
Akuntansi pada mahasiswa Angkatan 2015/2016 Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi tentang Keterampilan Mengajar 
Dosen terhadap Kretivitas Belajar Mata Kuliah Komputer Akuntansi pada 
mahasiswa Angkatan 2015/2016 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kretivitas Belajar 
Mata Kuliah Komputer Akuntansi pada mahasiswa Angkatan 2015/2016 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi tentang Keterampilan Mengajar 
Dosen dan Motivasi Belajar terhadap Kretivitas Belajar Mata Kuliah 
Komputer Akuntansi pada mahasiswa angkatan 2015/2016 Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang positif dalam mengembangkan kemampuan dan 
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keterampilan pada dunia pendidikan, baik dibidang penelitian dan ilmu 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dosen : Memberikan kontribusi bagi dosen untuk meningkatkan 
kreativitas belajar akuntansi mahasiswa melalui pengembangan 
keterampilan mengajar dosen. 
b. Bagi Mahasiswa : memberikan kontribusi bagi mahasiswa untuk 
meningkatkan hasil belajar akuntansi melalui kreativitas belajar 
akuntansi. 
c. Bagi penulis : Melatih penulis dalam menyusun suatu karya ilmiah 
sekaligus dapat mengetahui hasil dari kreativitas belajar mata kuliah 
computer akuntansi dalam perspektif  persepsi keterampilan mengajar 
dosen dan motivasi belajar pada mahasiswa Angkatan 2015/2016 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
